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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penlgdsiaya produksi (biaya bahan baku,

biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik)raeggarsial maupun simultan terhadap hasil
penjualan pupuk petroganik pada CV ljo Ngawi. Papulpenelitianinisejumlah 36 bulan dan

sampel yang diambil adalah seluruh jumlah popuMsiode pengambilan sampel dalam penelitian
ini  adalah sampel jenuh. Pengumpulan data menggunaknetode observasi dan

dokumentasi.Analisis data menggunakan regresirlibexrganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa biaya bahan baku berpengaruh positif danifiggm terhadap hasil penjualan pupuk

petroganik pada CV ljo Ngawi. Biaya tenaga kerjgpbagaruh positif dan signifikan terhadap hasil
penjualan pupuk petroganik pada CV ljo Ngawi. Biaygerhead pabrik secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap hasil penjualanufpupetroganik pada CV ljo Ngawi. Secara
bersama-sama variabel biaya bahan baku, biaya aekaga, dan biaya overhead pabrik
berpengaruh terhadap hasil penjualan pupuk petilogada CV ljo Ngawi.

Kata Kunci : Biaya Produksi (biaya bahan baku, &itgnaga kerja, dan biageaerhead pabrik) dan
Hasil Penjualan.

ABSTRACT

This study aimed to analyze the influence of the cost of production (raw material costs,
labor costs, and factory overhead costs) partially or simultaneously to the sale of fertilizers
petroganik in CV Ijo Ngawi. Population penelitianinisgjumlah 36 months and samples taken is the
entire amount of the population. Sampling method in this study is saturated sample. Collecting data
using the method of observation and dokumentasi.Analisis data using multiple linear regression.
The results showed that the cost of raw materials and the significant positive effect of the sale of
fertilizers petroganik in CV ljo Ngawi. Labor costs and a significant positive effect of the sale of
fertilizers petroganik in CV Ijo Ngawi. Factory overhead costs partially no significant effect on the
sale of fertilizers petroganik in CV Ijo Ngawi. Taken together variable raw material costs, labor
costs, and factory overhead costs of the sale of fertilizers petroganik in CV 1jo Ngawi.

Keywords : Cost of production ( raw material costs, labor costs, and factory overhead costs ) and
Sales Results.

PENDAHULUAN
Kadang-kadang orang mempunyai salah pengertiarangnistilah penjualan yang
dianggap sama dengan istilah pemasaran. Misalmyarsg wiraniaga atau manajer penjualan
membicarakan pemasaran, tetapi sebenarnya masafah dibicarakan adalah penjualan.
Kedua istilah tersebut mempunyai ruang lingkup ybaegoeda. Pemasaran meliputi kegiatan



yang luas, sedangkan penjualan hanyalah merupalanksgiatan saja di dalam pemasaran
(Basu Swastha, 2009:8).

Philip dan Kevin (2009:19) mengemukakan “Dalam palgn terdapat konsep yang
menyatakan bahwa konsumen, jangan dibiarkan begja, organisasi harus melaksanakan
upaya penjualan dan promosi yang agresif”.

Menurut Wiwin Yadiati dan Illham Wahyudi (2008:198)enjelaskan bahwa pada
perusahaan manufaktumgnufacturing company), persediaan barang yang siap untuk dijual
merupakan hasil proses produksi dengan pemakajamls@ bahan baku dan penggunaan
sumber daya tenaga kerja dan kapasitas pabriktsepe=in. Hasil proses produksi selanjutnya
akan dilakukan penjualan produk.

Mursyidi (2010:15) menyebutkan “dalam perusahaannufektur, biaya dapat
diklasifikasikan menjadi biaya yang sifatnya benudpan langsungdirect cost) dengan suatu
produk yang dihasilkan, dan biaya yag mempunyauhghn tidak langsungnderect cost)
dengan suatu produk”. Setiap perusahaan yang niepjoduk perlu mempertimbangkan
biaya-biaya yang dikeluarkan. Dengan pertimbangarmperusahaan dapat menentukan harga
jual sesuai dengan biaya yang dikeluarkan. Akumntaiaya merupakan sistem dalam rangka
mencapai tiga tujuan utama, yaitu menentukan haoggak produk, mengendalikan biaya dan
memberikan informasi sebagai dasar pengambilantksgu tertentu.

Penelitian terdahulu olebsman Kusumah dan Amalia Suzanti (2009) yang befjud
“Analisi Pengaruh biaya Produksi dan Penjualan Bersih Terhadap Laba Bersih Pada PT
PDAM Tirtanadi”, hasil analisis regresi linear bangla Biaya produksi (Variabel X)
mempunyai pengaruh positif terhadap laba (Variabetlimana setiap kenaikan variabel X
(Biaya Produksi) akan mengakibatkan kenaikan vatigh(Laba).

CV. ljoP-07 Perusahaan Pupuk Petroganik adalahspkaan yang bergerak dalam
bidang manufaktur, yang memproduksipupuk petrogaRgrusahaan tersebut memproduksi
berbagai jenis pupuk. Pupuk akan banyak dicari lkoes apabila musim tanam datang. Saat
musim tanam, perusahaan menambah jumlah produksikpsupaya bisa mencapai pangsa
pasar yang luas. Hal tersebut mengakibatkan biegugsi tiap periode berbeda-beda.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasariteintuk melakukan penelitian
yang berhubungan dengan pengaruh biaya produksadap hasil penjualan dan fenomena
yang terjadi di perusahaan adalah meningkatnyaabpagduksi dari tahun ke tahun diikuti
dengan meningkatnya hasil penjualan. Oleh karangpéneliti mengambil judulPengaruh
Biaya Produksi Terhadap Hasil Penjualan Pupuk Petrganik Pada CV. ljo P-07 Ngawi”.

KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebdmggrikut:
Biaya produksi adalah biaya yang berhubungan dekggiatan produksi. Semua
komponen dalam biaya produksi akan digunakan umehkgetahui harga poko
produk. Tujuan menentukan harga pokok produk adafdbk menghitung harg
pokok penjualan sehingga dapat dilakukan ualan dan memperoleh pendape
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Gambar Kerangkadspikir

HIPOTESIS

H1: Biaya bahan baku berpengaruh terhadap hagiiglan pupuk petroganik.

H2: Biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap hasjuplan pupuk petroganik.

H3: Biayaoverhead pabrik tidak berpengaruh terhadap hasil penjualgruk petroganik.

H4: Biaya produksi (biaya bahan baku, biaya tenegga, dan biayapverhead pabrik) secara
simultan berpengaruh terhadap hasil penjualan ppptrioganik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dpskri(Descriptive Reserach). Sugiyono
(2008:12) menyebutkan “tujuan penelitian deskriptilah untuk menganalisis suatu statistik hasil
penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat sirkpulan yang lebih Iluas
(generalisasiinferensi)”.

Penelitian dirancang oleh penulis dengan menggunakgresional yaitu penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pehganara variabel X (biaya produksi) terhadap
variabel Y(hasil penjualan).

Biaya Produksi (X) Hasil Penjualan (Y)

A 4

Gambar Desain Penelitian
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa penelihabertujuan untuk menguji pengaruh Biaya
Produksi Terhadap Hasil Penjualan Pupuk PetrogBaita CV. ljo Ngawi, variabel independen
dalam penelitian ini adalah Biaya Produksi (X) segkan variabel dependen adalah Hasil
Penjualan (Y).

Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2010:173) menyebutkan “populasi adalalsdteruhan subjek penelitian”.
Sedangkan Sugiyono (2008:55) menyebutkan “popwdaiah wilayah generalisasi yang terdiri
atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas daaktexristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik keimpolgya. Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan biaya produksi dan laporan pendapatan @&ddjo P-07 Ngawi tahun 2012-2014. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah selama 3 tatangan periode bulanan yaitu 36 bulan.
2. Sampel
Sugiyono (2008:56) “Sampel adalah bagian dari jndan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dalamelitian ini adalah 36 bulan, maka penelitian
ini merupakan penelitian populasi. Arikunto (20I8tL menjelaskan bahwa "Penelitian populasi
dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua {ilkw yang ada di dalam populasi".
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianaidalah sampel jenuh. Menurut
Sugiyono (2008:61) mengatakan bahwa “Sampling jerdaiah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Alpsaeliti memilih teknik pengambilan sampel
ini adalah karena jumlah populasi sedikit dan gateg diambil adalah data keuangan.

Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagkut:

1. Teknik Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamataeda proses produksi pupuk
petroganik pada CV Ij P-07 Ngawi.

2. Teknik Dokumentasi
Dengan teknik ini diharapkan peneliti bisa mendegratinformasi data yang diperlukan
dan yang berhubungan dengan penelitian Laporaralpayduksi dan Laporan penjualan
pupuk petroganik pada CV. ljo P-07 tahun 2012-2014.

Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Untuk melakukan uji asumsi klasik pada data primgrmakapeneliti melakukan

uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heterasttastisitas dan uji autokorelasi.

a

b.
C.
d.

Uji Normalitas

Uji Multikolonierita

Uji Heteroskedastisitas
Uji Autokorelasi

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisa regresi berganda merupakan suatu analiték umelihat sejauh mana biaya

produksi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerjabiya overhead pabrik) terhadap hasil
penjualan pada CV IJO Ngawi dengan menggunakaeselgerganda.

3. Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seber@pgn pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam megkaanvariasi variabel dependen
(Ghozali, 2011:98).

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahusevariabel independen atau
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pdmgsegara bersama-sama
terhadap variabel dependen/terikat. Pada uji fundFanes Mmaka terdapat pengaruh
bersama-sama, jikanking<Franes maka tidak terdapat pengaruh bersama-sama (Ghozal
2011:98).

Koefisien Determinasi

Menurut Duwi Priyatno (2013 :56) menyebutkan bahwdAnalisis koefisien
determinasi (B digunakan untuk mengetahui seberapa besar pesgesumbangan
pengaruh variabel independek secara serentak sgrhadiabel dependen”.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasl| analisis statistik deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihatrdtabel berikut:

Tabel Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation




Hasil Penjualan (Y) 36| 74982690(0 2053189600 1382558981.64 380924368.02
Biaya Bahan Baku (X1) 36| 149465694 834372607 521250530.3¢ 173297665.53
Biaya Tenaga Kerja (X2) 36| 60764524 154016544 95348223.3¢ 19338331.30
BiayaOverhead Pabrik (X3)] 36| 50143113 249071211 137365031.44 61425478.96]
Valid N (listwise) 36

Hasil penjualan terkecilnfinimum)diperoleh sebesar Rp.749.826.900 pada bulan 04,2

danhasil penjualamfaximum) diperoleh sebesar Rp.2.053.189.600 pada bulaeniizer 2013.

Rata-rata rfean) dari hasil penjualan sebesar Rp.1.382.558.98#@i@#gan standar deviasi
sebesar Rp.380.924.368,026.

Biaya bahan baku terkecim(nimum) diperoleh sebesar Rp.149.465.695pada bulan 0G4 2

dan biaya bahan baku terbesaaXimum) sebesar Rp.834.372.607 pada bulan Desember 2012.

Rata-rata rfiean) dari biaya bahan baku sebesar Rp.525.706.14%&hgath standar deviasi
sebesar Rp.174.117.361,645
Biaya tenaga kerja terkecim(nimum) diperoleh sebesar Rp.607.64.528 pada bulan Agustu

2014 dan biaya tenaga kerja terbesaax(mum) sebesar Rp.154.016.542 pada bulan Desember

2012. Rata-ratantean) dari biaya tenaga kerja sebesar Rp.95.042.948rkf2ch standar deviasi
sebesar Rp.19.500.935,790.

Agustus 2014 dan biayaverhead pabrik terbesarnfaximum) sebesar Rp.249.071.211pada
bulan Januari 2014. Rata-ratamefn) dari biaya overhead pabrik sebesar
Rp.121.999.085,61dengan standar deviasi sebeséf.Bp4.154,283.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Hasil penjualan
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Sumber : Data diolah deng8RSS I1BM versi 20.0.
Gambar Jji Normalitas dengan grafik P-P Plot

1.0

Gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwa data menyebeakitdr garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal atau grafik P-Plot, makadei regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Uiji Multikolinearitas.

Biaya overhead pabrik terkecil (inimum) diperoleh sebesar Rp.50.143.112 pada bulan



Model Unstandardized Coefficients| Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
(Constant) -13238031.23]7 150544731.63
BB (X1) 1.399 .225 .637 576 1.735
1 |BTK (X2) 6.364 1.873 323 .668| 1.496
BOP (X3) 435 547 .070 776 1.288

Sumber : Data diolah deng&8RSSIBM versi 20.0.
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa nilai Vi&ridvariabel biaya bahan baku
sebesar 1,738< 10, biaya tenaga kerja sebesar<il@3fan biayaoverhead pabrik sebesar
1,288<10. Sedangkan angka tolerance dari varialbghlbahan baku sebesar 0,576> 0,10,
biaya tenaga kerja sebesar 0,668> 0,10 dan lmayaead pabrik sebesar 0,776> 0,10 maka

dapat dinyatakan model regresi linear bergand& tetalapat multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Hasil penjualan

Regression Standardized Residual
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Sumber : Data diolah deng&8RSSIBM versi 20.0.
Gambar Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot)

Gambar 4.3 menunjukkan titik-titik menyebar dengafa yang tidak jelas di atas dan di

heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi.

terjadi

bawah angka 0 pada sumbu Y maka pada model redrésk
Model Summary’
Model | Adjusted R |Std. Error of thq  Durbin-
Square Estimate Watson
1 .788| 175217902.32 1.587

masalah



a. Predictors: (Constant), Biaya Overhead Pabr8),(Riaya Bahan
Baku (X1), Biaya Tenaga Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Hasil Penjualan (Y)

Sumber : Data diolah deng&8RSSIBM versi 20.0.
Tabel Hasil Uji Autokorelasi denganDurbin-Watson

Berdasarkan output uji autokorelasi di atas nilf Bebesar 1,587, sedangkan nilai dL =
1,295, dU =1,653.

Pengujian Hipotesis
Tabel 2 Hasil Uji t

Variabel fabe thitunc Sig.
biaya bahan baku 2.037 6.214 .000
biaya tenaga kerja 2.037 3.397 .002
biaya overhead pabrik 2.037 .795 432
a. Dependent Variable: hasil penjualan

Hasil uji t dari biaya bahan baku dan biaya tenlegga diperoleh nilai signifikan <
0,05 dandiung> taberdan nilai signifikan biayaverhead pabrik > 0,05 dantung<tianes S€hingga
hipotesis yang menyatakan bahwa biaya bahan bakwbidga tenaga kerja  berpengaruh
signifikan terhadap hasil penjualan secara paditatima sedangkan biayaverhead pabrik
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap basijualan secara parsial.
Tabel 3 Hasil Uji F
Variabel Fritunc Frabe Sig
biaya bahan baku 44473 1,783 0,000
biaya tenaga kerja
biaya overhead pabrik
Hasil uji F sebesar 44.473dengan sig. 0,000. Sikai diperoleh nilai kurang dari 0,05
dan kiung Rabes SENINgga Membuktikan hipotesis yang menyatakhwddiaya bahan
baku, biaya tenaga kerja dan biay&rhead pabrik berpengaruh signifikan terhadap
hasil penjualansecara bersama-sama diterima.

Tabel 4 Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .89¢ .807 .788| 175217902.321

a. Predictors: (Constant), Biaya Overhead Pabri),(Riaya Bahan Baku
(X1), Biaya Tenaga Kerja (X2)
b. Dependent Variable: Hasil Penjualan (Y)




Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui mféAdjusted R Square) adalah
0,788 Hal ini berarti bahwa 78,8% variabel hasil petgnadapat dijelaskan oleh variabel
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan lmagdead pabrik, sedangkan sisanya 21,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Biaya Bahan Baku Terhadap Hasil Penjualan

4.

Dalam penelitian ini didapat nilai koefisien regreariabel biaya bahan baku sebesar
1,351 dan mempunyai hubungan positif terhadap Ipasijualan. Uji t menunjukkanitdng
sebesar 7,052dan sig. sebesar 0,000 dengan demikiebel ini mempunyai pengaruh
yang bermakna (signifikan) terhadap hail penjualan.

Dari hasil uji t biaya bahan baku berpengaruh §iggm lebih kuat terhadap kemauan
membayar pajak dengan nilajhg Sebesar 5,972 daripada biaya tenaga kerja yaaly tid
berpengaruh signifikan terhadap hasil penjualamaemilai fiung2,547dan biayaverhead
pabrik yang berpengaruh signifikan terhadap hasihjyalan dengan nilainiting2,910.
Kesimpulan penelitian ini adalah variabel biayadrmalaku memberikan pengaruh positif
terhadap hasil penjualan. Jika perusahaan menkegkgimlah bahan baku yang digunakan
maka hasil produksi tinggi dan hasil penjualan akamingkat.

Pengaruh Biaya Tenaga KerjaTerhadap Hasil Penjualan

Dalam penelitian ini didapat nilai koefisien regreariabel biaya tenaga kerja sebesar
4,580 dan mempunyai hubungan positif terhadap Ipasijualan. Uji t menunjukkanidng
sebesar 3.397 dengan nilgiédisebesar 2,037 dan nilai signifikan sebesar 0,6dZ2jengan
demikian variabel ini mempunyai pengaruh yang b&maa(signifikan) terhadap hasil
penjualan. Kesimpulan penelitian ini adalah variabmya tenaga kerja memberikan
pengaruh positif terhadap hasil penjualan. Jikagsraan memberikan gaji untuk karyawan
lebih besar maka akan meningkatkan SDM dari karga@esebut. Sehingga karyawan bisa
memproduksi suatu produk dengan baik dan menghashiasil produksi lebih meningkat
yang nantinya akan meningkatkan hasil penjualan.

Pengaruh BiayaOverhead Pabrik Terhadap Hasil Penjualan

Dalam penelitian ini juga didapat nilai koefisieagresi variabel biayaverhead
pabrik sebesar 2.003 dan mempunyai hubungan pasitiadap hasil penjualan. Uji t
menunjukkan tung Sebesar sebesar 0,795 dan nilai signifikan seb@gE82 dengan
demikian variabel ini tidak mempunyai pengaruh yaegmnakna (signifikan) terhadap hasil
penjualan. Kesimpulan penelitian ini adalah varialbbeaya overhead pabrik tidak
memberikan pengaruh positif terhadap hasil penjualamlah biayaverhead pabrik yang
dikeluarkan perusahaan tidak akan mempengaruHipgegualan yang diperoleh. Sehingga
perusahaan mampu mempertimbangkan pengeluarandvayaad pabrik.

Analisis uji F.

Analisis uji F dengan menggunakan progr8RES IBM versi 20.0 tentang pengaruh
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan bisgehead pabrik secara simultan terhadap
hasil penjualan diperoleh hasil Hasiiig = 44.473 dan tingkat signifikan 0,000.. Karena
nilai probalitas (0,000) lebih kecil dari 0,05 makaodel regresi bisa dipakai untuk
memprediksi variabel dependen (hasil penjualan). irlamenunjukkan bahwa variabel
independen (biaya bahan baku, biaya tenaga kerjabitya overhead pabrik) secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadapelatependen (hasil penjualan).



Dari penelitian tentang pengaruh bahan baku, i@yaga kerja dan biaywerhead
pabrikterhadap hasil penjualan pupuk petroganilap@d IJO Ngawi, peneliti menemukan
bahwa bahan baku, biaya tenaga kerja dan lwegrdnead pabrikmemiliki pengaruh positif
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi gydrertanda positif. Dengan demikian
dapat dijelaskan bahwa variabel biaya produksidgbdbiaku, biaya tenaga kerja dan biaya
overhead pabrik) ditingkatkan, maka akan diikuti dengan pgkatan hasil penjualan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh Biaya ProduBsy@a Bahan Baku, Biaya Tenaga

Kerja Dan BiayaDverhead Pabrik) terhadap Hasil Penjualan pada CV ljo Ngaapat dibuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel biaya bahan baku berpengaruh secara paesiedap hasil penjualan dengan
thiung>tiaber  S€hingga semakin tinggi biaya bahan baku makal Ipehjualan akan
meningkat, dan sebaliknya.

2. Variabel biaya tenaga kerja berpengaruh secardapaeshadap hasil penjualan dengan
thiung>liaber  S€hingga  seberapapun biaya tenaga kerja yanduaiikan berpengaruh
terhadap hasil penjualan.

3. Variabel biayaoverhead pabrik tidak berpengaruh secara parsial terhadap penjualan
dengan dwun<taver Sehingga jumlah biayaverhead pabrik yang dikeluarkan tidak
mempengaruhi hasil penjualan.

4. Variabel biaya produksi (biaya bahan baku, biayaga kerja dan biayaverhead pabrik)
berpengaruh secara simultan terhadap hasil penjuBknelitian ini menunjukkan bahwa
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biayahead pabrik yang tinggi akan
meningkatkan hasil penjualan.

SARAN
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka saram-yaray diberikan sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan:
Perusahaan mampu meminimalisir biaya-biaya prodydsg tidak berpengaruh langsung
terhadap hasil penjualan untuk memperoleh hasjupéan yang lebih tinggi.
2. Bagi penelitian-penelitian berikutnyaadalah:

a. Jumlah variabel yang digunakan untuk variabel ied€n tidak hanya satu variabel
saja. Agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik kgdbih luas lagi dari pada penelitian
ini.

b. Jangka waktu yang digunakan lebih diperpanjangkumenghasilkan hasil penelitian
yang lebih balik.
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